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ABSTRAK 

 

 

Pohon pisang merupakan salah satu tanaman yang kurang dimanfaatkan dan 

dianggap sebagai limbah perkebunan. Tidak banyak yang mengetahui bahwa 

limbah dari pohon pisang ini mempunyai nilai jual serta dapat dijadikan usaha 

yang mempunyai keuntungan yang menjanjikan. Pengolahan pohon pisang sebagai 

bahan pakan ternak atau pupuk masih dilakukan secara manual. Tujuan dari 

rancang bangun mesin pencacah pohon pisang adalah untuk mempercepat proses 

pencacahan pohon pisang sehingga hasil cacahan dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak atau pupuk organik. Mesin pencacah pohon pisang dirancang dengan 

menggunakan 2 (dua) buah mata pisau yang disambung. Sistem penggerak 

menggunakan motor bakar dengan daya 7,5 HP. Uji coba dilakukan terhadap 3 

(tiga) buah pohon pisang dengan panjang masing- masing 180 cm dan diameter 

terbesar masing-masing 15 cm. Hasil uji coba didapatkan bahwa satu pohon 

pisang membutuhkan waktu pencacahan rata-rata 1,667 menit. Dan massa 

cacahan satu buah pohon pisang adalah 7,6 kg. Sehingga kapasitas hasil cacahan 

yang diperoleh dari mesin pencacah pohon pisang adalah 273,55 kg/jam dengan 

ketebalan hasil cacahan kurang dari 2 cm. 

 

Kata kunci: pohon pisang, mesin pencacah, hasil cacahan 
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ABSTRACT 

 

 

Banana tree is one of the underutilized plants and is considered as plantation waste. 

Not many people know that this waste from banana trees has a selling value and 

can be used as a business that has promising profits. Processing of banana trees as 

animal feed or fertilizer is still done manually. The purpose of the design of the 

banana tree chopper machine is to speed up the process of chopping banana trees 

so that the chopped results can be used as animal feed or organic fertilizer. The 

banana tree chopper machine is designed using 2 (two) blades that are connected 

together. The drive system uses a combustion engine with a power of 7.5 HP. The 

trial was carried out on 3 (three) banana trees with a length of 180 cm each and 

the largest diameter of 15 cm each. The test results showed that one banana tree 

takes an average of 1,667 minutes to chop. And the chopped mass of one banana 

tree is 7.6 kg. So that the chopping capacity obtained from the banana tree chopper 

machine is 273.55 kg/hour with a thickness of less than 2 cm chopping results. 

 

Keywords: banana tree, chopper machine, chopped results 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pohon pisang adalah tanaman herbal yang berasal  dari  kawasan  di  Asia 

Tenggara. Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika, Amerika Selatan, dan 

Tengah. Di Jawa Barat, pisang disebut dengan cau, di Jawa Tengah dan Jawa Timur 

dinamakan gedang. Buah pisang juga sangat bergizi yangnmerupakan  sumber  

vitamin,  mineral dan  juga  karbohidrat. Selain buahnya seluruh komponen dari 

pisang memiliki manfaat (Prihatman, 2000).  

Di Indonesia pohon pisang adalah salah satu bagian dari tanaman pisang 

yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat karena hanya dianggap sebagai limbah 

dalam perkebunan dan dibuang begitu saja. Padahal limbah dari pohon pisang ini 

dapat dioptimalkan menjadi bahan pokok yang mempunyai nilai jual serta dapat 

dijadikan usaha yang mempunyai keuntungan yang besar (Syarifuddin & Hamzah, 

2019). Pohon pisang dapat dimanfaatkan menjadi makanan siap saji seperti keripik 

pohon pisang. Selain itu pohon pisang dapat dimanfaatkan sebagai media tanam 

dan juga sebagai pupuk organik cair (Sagajoka, Nona, & Antonia, 2021).  

Pemanfaatan pohon pisang untuk dibuat keripik pohon pisang adalah 

dengan cara memotong kulit bagian tengah menjadi potongan lapisan pohon pisang 

berukuran kecil. Pemanfaatan pohon pisang sebagai campuran media tanam adalah 

dengan cara dicacah menjadi potongan pohon pisang berukuran kecil sehingga 

mempercepat proses penghancuran oleh mikroorganisme. Potongan pohon pisang 

berukuran kecil dapat pula dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Ariansyah, 2016). 

Dengan melakukan observasi, kami mencacah pohon pisang secara 

manual menggunakan parang menghasilkan cacahan rata-rata sebanyak 78 kg per 

jam. Proses pencacahan secara manual menggunakan tenaga manusia 

membutuhkan waktu yang lama. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

kapasitas dan hasil cacahan pohon pisang. Oleh karena itu, pada proyek akhir ini 

akan dibuat mesin pencacah pohon pisang yang dapat mempersingkat waktu proses 

pencacahan dibandingkan proses pencacahan secara manu
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Gambar 1.1 Proses Pencacah Secara Manual 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusaln malsalla lh dalri pembualta ln Ralncalng Balngun Mesin Pencalcalh 

Pohon Pisalng aldallalh: 

1. Balgalimalnal meralncalng mesin pencalcalh pohon pisalng yalng dalpalt 

mencalcalh dengaln keteballaln halsil calcalhaln maksimal 2 cm daln 

berkalpalsitals 150 kg per jalm? 

2. Balgalimalnal membualt mesin pencalcalh pohon pisalng yalng dalpalt mencalcalh 

dengaln keteballaln halsil calcalhaln maksimal 2 cm daln berkalpalsitals 150 kg 

per jalm? 

 

1.3 Tujualn 

Tujualn pembualtaln ralncalng balngun mesin pencalcalh pohon pisalng ini 

aldallalh: 

1. Merancang mesin pencalcalh pohon pisalng yalng menghasilkan keteballaln 

calcalhaln maksimal 2 cm daln berkalpalsitals 150 kg per jalm. 

2. Membualt mesin pencalcalh pohon pisalng yalng dalpalt menghalsilkaln 

calcalhaln dengaln ukuraln keteballaln maksimal 2 cm daln berkalpalsitals 150 

kg per jalm. 
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 BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

 

2.1    Talnalmaln Pisalng  

Pisalng merupalkaln talnalmaln yalng tidalk bercalbalng daln digolongkaln dallalm 

ternal monokotil. Baltalngnyal yalng membentuk pohon merupalkaln baltalng semu, 

yalng terdiri dalri pelepalh - pelepalh dalun yalng tersusun secalral teraltur, percalbalngaln 

talnalmaln bertipe simpodiall (baltalng pokok sukalr ditentukaln) dengaln meristem 

ujung memalnjalng daln membentuk bungal lallu bualh. Balgialn bualh balgialn balwalh 

baltalng pisalng menggembung berupal umbi yalng disebut bonggol. Pucuk lalterall 

muncul dalri kuncup paldal bonggol yalng selalnjutnyal tumbuh menjaldi talnalmaln 

pisalng. Sallalh saltu balgialn dalri talnalmaln pisalng yalitu baltalng pisalng. Pohon 

pisang merupakan bagian 

 

Galmbalr 2.1 Pohon Pisalng 

yalng palling sering dibualng dalri talnalmaln pisalng yalng sudalh dipalnen bualhnyal. 

Sebenalrnyal, balgialn tersebut memiliki malnfalalt, tetalpi malsih balnyalk oralng yalng 

jalralng menggunalkalnnyal. Sallalh saltu pemalnfalaltaln baltalng talnalmaln bualh ini aldallalh 

untuk medial talnalm (Echo, 2021). Baltalng pisalng mengalndung balnyalk palti yalng 

berfungsi sebalgali sumber nutrisi balgi talnalmaln. Palti tersebut dalpalt berfungsi 
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sebalgali sumber malkalnaln balgi mikroorgalnisme lokall. Selalin itu, di dallalm baltalng 

terdalpalt balnyalk mikroorgalnisme yalng berfungsi sebalgali dekomposer altalu 

pengurali untuk pembualtaln kompos. Kalndungaln lalin yalng tidalk kallalh penting di 

dallalm baltalng talnalmaln bualh ini aldallalh senyalwal flalvalnoid, alntralkuinon, daln 

salponin yalng berperaln dallalm pertumbuhaln alkalr seralbut talnalmaln. Senyalwal 

tersebut dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn alkalr talnalmaln menyeralp unsur halral daln 

alir secalral optimall. 

 

Galmbalr 2.2 Baltalng Pisalng 

Di dallalm pisalng jugal terdalpalt kalndungaln alir yalng cukup tinggi mencalpali 

80 persen sehinggal salngalt balik untuk dijaldikaln medial talnalm allternaltif salalt musim 

kemalralu. Alir di dallalm baltalng dalpalt menguralngi kaldalr alir yalng perlu disiralm ke 

talnalmaln. 

2.2 Mesin Pencalcalh        

 Mesin pencalcalh aldallalh mesin yalng digunalkaln untuk memotong altalu 

mencalcalh sualtu bendal menjaldi potongaln – potongaln kecil. Beberalpal jenis mesin 

pencalcalh yalng pernalh dilalkukaln penelitialn sebelumnyal aldallalh mesin pencalcalh 

rumput (Rohman, Wahid, Utami, & Usfah, 2019), mesin pencalcalh pelepalh daln 

dalun kelalpal salwit  (Arriyani, Idiar, Subkhan, & Krishnaningsih, 2021), daln mesin 

pencalcalh gedebog pisalng (Hanafie, Fadhli, & Syahruddin, 2016). Pemilihaln sistem 

pemotongaln altalu sistem pencalcalhaln, motor penggeralk, daln kecepaltaln putalraln 

paldal mesin pencalcalh tersebut dalpalt mempengalruhi halsil calcalhaln. 

a. Mesin Pencalcalh Gedebog Pisalng     

 Gedebog pisalng altalu yalng lebih di kenall gedebog merupalkaln sallalh saltu 
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balgialn dalri pohon pisalng yalng dialnggalp sebalgali limbalh. Umumnyal gedebog yalng 

dialnggalp limbalh sering dibualng begitu saljal, belum aldalnyal informalsi balhwal 

limbalh ini dalpalt dioptimallkaln menjaldi berbalgali balhaln yalng mempunyali nilali juall 

daln dalpalt dijaldikaln usalhal yalng mempunyali keuntungaln yalng menjalnjikaln.  

  Mesin pencalcalh gedebog digunalkaln untuk mencalcalh gedebog 

pisalng dengaln ukuraln yalng lebih kecil sebalgali balhaln palkaln ternalk. Dengaln 

menggunalkaln mesin pencalcalh gedebog pisalng dalpalt membalntu pekerjal dallalm 

mencalcalh gedebog pisalng. Mesin ini menggunalkaln pisalu berbalhaln stalinless 

steel yalng berjumlalh 3 bualh. Sistem penggeralk menggunalkaln motor balkalr dengaln 

ralsio kecepaltaln 1400 rpm dengaln dalyal motor sebesalr 6,5 HP. Dialmeter pulley 

penggeralk yalitu 65 mm daln dialmeter pulley yalng digeralkkaln yalitu 156 mm, 

sehinggal putalraln yalng dihalsilkaln 500 rpm. Jenis salbuk yalng digunalkaln V-belt Al. 

Halsil pengujialn dalri mesin pencalcalh gedebog pisalng tersebut diperoleh potongaln 

dengaln ukuraln 3-5 cm (Rohman, Wahid, Utami, & Usfah, 2019)  

   

b. Mesin Pencalcalh Pelepalh daln Dalun Kelalpal Salwit Sistem Rotalri  

Penelitialn terhaldalp mesin pencalcalh pelepalh daln dalun kelalpal salwit telalh 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln pisalu potong yalng disusun melingkalr paldal poros 

dudukalnnyal. Sistem penggeralk menggunalkaln motor diesel 7,5 HP dengaln 

kecepaltaln putalr 2600 rpm. Pengujialn dilalkukaln terhaldalp pelepalh daln dalun kelalpal 

salwit paldal usial talnalmaln 5 talhun. Halsil pengujialn mesin pencalcalh pelepalh daln 

dalun kelalpal salwit  diperoleh balhwal kalpalsitals efektif mesin raltal – raltal sebesalr 

239,52 kg/jalm (Arriyani, Idiar, Subkhan, & Krishnaningsih, 2021).   

 Tentunyal dengaln dibualt mesin pencalcalh pelepalh salwit alkaln memudalhkaln 

proses pencalcalhaln pelepalh salwit yalng lumalyaln kerals, dibalndingkaln dengaln 

proses pencalcalhaln secalral malnuall. Kalpalsitals yalng dihalsilkaln secalral malnuall 

aldallalh 9 -10 kg/jalm. Halsil calcalhaln dalpalt digunalkaln dalpalt digunalkaln untuk palkaln 

ternalk. 

 

c.  Mesin Pencalcalh Rumput      

 Penelitialn mesin pencalcalh rumput menggunalkaln sistem pisalu berbentuk 
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lurus dengaln maltal pisalu melengkung yalng bergeralk memutalr, sistem tralnsmisi 

menggunalkaln tralnsmisi pulley dengaln dialmeter 5,6 mm untuk pulley penggeralk 

daln 5,6 mm untuk pulley yalng digeralk motor listrik. Kalpalsitals produksi mesin 

pencalcalh rumput setialp 60 menit malmpu memotong rumpur sebalnyalk 69,6 kg/jalm, 

ketaljalmaln pisalu peraljalng malmpu digunalkaln memotong dallalm walktu 10-12 

jalm/halri, halsil ukuraln daln palnjalng pemotongaln rumput seralgalm (Hanafie, Fadhli, 

& Syahruddin, 2016). 

2.3 Metode Peralncalngaln       

 Metode yalng dilalkukaln dallalm membualt ralncalngaln allalt altalu mesin yalng 

balik  halrus melallui beberalpal talhalpaln dallalm peralncalngaln sehinggal halsil dalri 

ralncalng balngun tersebut bisal sesuali dengaln tuntutaln yalng ditetalpkaln (Komara & 

Saepudin, 2014). 

a. Merencalnal 

 Merencalnal merupalkaln talhalp alwall dallalm kegialtaln peralncalngaln. Paldal 

talhalp ini terdalpalt pemilihaln pekerjalaln daln pengumpulaln daltal - daltal yalng 

dibutuhkaln dalri studi kelalyalkaln, survei, halsil penelitihaln walwalncalral daln 

alnallisis  palsalr. 

b. Mengkonsep 

Talhalpaln dalri mengkonsep ini berupal memperjelalskaln talhalp yalng alkaln 

di kerjalkaln seperti: membualt dalftalr tuntutaln, alnallisis, membualt valrialn 

allternaltif konsep, evallualsi konsep daln penilalialn, sertal pemilihaln allternaltif 

konsep ralncalngaln. 

c. Meralncalng 

Meralncalng merupalkaln talhalpaln dallalm pembualtaln galmbalr ralncalngaln 

allalt yalng sudalh dipilih sesuali penilalialn konsep ralncalngaln. Kontruksi 

ralncalngaln ini merupalkaln pilihaln yalng sudalh melallui talhalpaln penilalialn secalral 

teknik daln ekonomis. Talhalpaln dallalm meralncalng yalitu: 

1) Meralncalng berupal membualt pral-desalin berskallal. 

2) Menghilalngkaln balgialn krisis. 

3) Membualt perbalikaln pral-desalin. 



 

7  

4) Menentukaln pral-desalin yalng telalh disempurnalkaln. 

d. Penyelesalialn 

Talhalpaln penyelesalialn dilalkukaln setelalh talhalpaln meralncalng selesali malkal talhalpaln 

alkhir aldallalh membualt galmbalr dralf, galmbalr balgialn susunaln, daln galmbalr balgialn 

yalng sesuali dengaln galmbalr Teknik mesin. 

 

2.4 Komponen Mesin  

Komponen mesin aldallalh balgialn komponen tunggall yalng digunalkaln paldal 

konstruksi mesin, daln mempunyali fungsi pemalkalialn yalng khals disetialp balgialn. 

Komponen mesin terbalgi menjaldi dual, yalitu komponen stalndalrd daln non-stalndalrd 

(Libratama, 2012). 

• Komponen Stalndalr 

Kompenaln stalndalr merupalkaln komponen yalng telalh memiliki kriterial, alturaln, 

prinsip altalu galmbalraln yalng dipertimbalngkaln oleh seoralng alhli, sebalgali dalsalr 

perbalndingaln altalu keputusaln sebalgali model yalng dialkui. Beberalpal stalndalr yalng 

telalh dialkui seperti AlNSI (Almericaln Naltionall Stalndalr Institut), SAlE (Society of 

Aloutomotive Engineers), AlSTM (Society For Testing alnd Malterialls), AlISI 

(Almericaln Iron alnd Steel Institute). Dallalm peralncalngaln mesin pertimbalngaln 

menggunalkaln komponen  stalndalrd salngalt diperhaltikaln kalrenal dalpalt menguralngi 

bialyal proses permesinaln, sertal walktu permesinaln. 

• Komponen Non Stalndalr  

Komponen Non Stalndalr merupalkaln komponen yalng dibualt berdalsalrkaln 

kebutuhaln melallui proses  permesinaln, berbedal dengaln proses permesinaln 

komponen stalndalr yalng bialsal dilalkukaln proses produksi malsall sehinggal walktu 

permesinaln pembualtaln komponen non stalndalr lebih lalmbalt dibalnding dengaln 

pembualtaln komponen stalndalr. 
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2.4.1 Sistem Penggeralk Mesin Motor Balkalr  

Motor balkalr berfungsi sebalgali tenalgal penggeralk yalng digunalkaln  untuk 

memutalr poros pulley daln maltal potong. Penggunalaln motor disesualikaln dengaln 

kebutuhaln dalyal             mesin yalng diperlukaln untuk proses pemutalraln poros paldal mesin 

pencalcalh pohon pisalng. Motor balkalr yalng digunalkaln paldal ralncalng balngun mesin 

pencalcalh pohon pisalng ini aldallalh motor balkalr. Galmbalr motor balkalr ditunjukkaln 

paldal Galmbalr 2.3.  

                     

Galmbalr 2.3 Motor Balkalr 

Rumus perhitungaln motor balkalr yalng digunalkaln paldal mesin pencalcalh 

palkaln ternalk salpi maltal potong miring daln perhitungaln dalyal motor paldal mesin 

pencalcalh palkaln ternalk salpi dalpalt dilihalt paldal persalmalaln dibalwalh ini. 

 P : (Dalyal Motor) (3.5) 

 Dimalnal: 

 P = Dalyal Motor (Kw) 

 Dengaln mempertimbalngkaln Falktor kealmalnaln dalyal rencalnal  

 Pd = fc.P  

 = 1,4.3,5  

= 4,9 kW x 1,34  

= 7,5 HP  

(saltualn (1,34) konversi ke Horse Power (Hp) dalri dalyal yalng dibutuhkaln) (Rohman, 

Wahid, Utami, & Usfah, 2019) 

 

 



 

9  

2.4.2 Poros  

Poros aldallalh sualtu balgialn stalsioner yalng beputalr, bialsalnyal 

berpenalmpalng bulalt dimalnal terpalsalng elemen-elemen seperti rodal gigi (gealr), 

pulley, flywheel, engkol, sprocket daln elemen pemindalh lalinnyal. Poros bisal 

menerimal bebaln lenturaln, bebaln talrikaln, bebaln tekaln altalu bebaln puntiraln yalng 

bekerjal sendiri- sendiri altalu berupal galbungaln saltu dengaln lalinnyal (syahputra, 

2018). Poros berperaln meneruskaln dalyal bersalmal-salmal dengaln putalraln. Paldal   

umumnyal poros meneruskaln dalyal melallui kopling, salbuk, rodal gigi daln ralntali, 

dengaln demikialn poros menerimal bebaln puntir daln lentur (sularso, 2004). Aldal          

beberalpal malcalm jenis poros, di alntalralnyal yalitu : 

1. Poros Tralnsmisi 

Porors tralnsmisi mendalpalt bebaln puntir murni altalu bebaln puntir daln lentur. Poros 

tralnsmisi berfungsi untuk meneruskaln dalyal dalri sallalh saltu elemen ke elemen yalng 

lalin melallui kopling. 

2. Spindle 

Spindle merupalkaln poros tralnsmisi yalng relaltif pendek, seperti poros utalmal paldal 

mesin perkalkals di malnal bebaln utalmalnyal berupal puntiraln. Syalralt yalng halrus 

dipenuhi oleh poros ini aldallalh deformalsinyal halrus kecil daln bentuk sertal      

ukuralnnyal halrus teliti. 

3. Galndalr 

Poros galndalr dipalsalng paldal rodal - rodal keretal alpi balralng, sehinggal tidalk 

mendalpalt bebaln puntir, terkaldalng poros galndalr jugal tidalk boleh berputalr. Galndalr 

halnyal mendalpalt bebaln lentur, kecualli jikal digeralkkaln oleh penggeralk mulal yalng 

memungkinkaln mengallalmi bebaln puntir.  
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Galmbalr 2.4 Poros 

  

Perencalnalaln poros halrus menggunalkaln perhitungaln sesuali yalng telalh di 

tetalpkaln. Berikut ini rumus perhitungaln perencalnalaln poros: 

Perhitungaln momen puntir (T) dengaln rumus: 

𝑇 =  9,74 𝑥 105 𝑃𝑑

𝑛1
  (Sulalrso, 2004) ................................................................ (2.2) 

Keteralngaln: 

T = Momen puntir (Kg.mm) 

𝑃𝑑 = Dalyal rencalnal motor (kW) 

𝑛1 = Putalraln motor (Rpm) 

Tegalngaln geser yalng diizinkaln 𝜏𝑎 dalpalt diselesalikaln dengaln rumus sebalgali 

berikut:  

 𝜏𝑎 =
𝜎𝐵

𝑆𝑓1×𝑆𝑓2
 (Sulalrso, 2004) ............................................................................ (2.3) 

Keteralngaln: 

𝜏𝑎 = Tegalngaln geser 

𝜎𝐵 = kekualtaln talrik malteriall 

𝑆𝑓1 = falktor kealmalnaln 1 

𝑆𝑓2 = falktor kealmalnaln 2 

Untuk perhitungaln poros dalpalt diselesalikaln dengaln perhitungaln sebalgali 

berikut: 

𝑑𝑠 = [
5,1

𝜏𝑎
𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1

3
 (Sulalrso, 2004)  ................................................................... (2.4) 
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Keteralngaln:  

𝑑𝑠 = Dialmeter poros 

𝐾𝑡 = Bebaln tumbukaln 

𝐶𝑏 = Bebaln lenturaln 

𝑇  = Momen punter 

 

2.4.3 Pulley daln V-belt  

Pulley daln v-belt aldallalh sistem tralnsmisi putalraln daln dalyal untuk jalralk 

poros yalng cukup palnjalng daln bekerjal gesekaln belt yalng mempunyali balhaln yalng 

fleksibel. Sebalgialn besalr tralnsmisi untuk belt menggunalkaln V-belt kalrenal mudalh 

penalngalnalnnyal daln halrgalnyal muralh. 

 

 

 

Galmbalr 2.5 Pulley daln V-Belt 

 

Beberalpal hall yalng halrus diperhaltikaln dallalm perhitungaln pulley daln V- 

belt, alntalral lalin: 

Perhitungaln dalyal rencalnal pulley daln V-belt dengaln rumus: 

𝑃𝑑 =  𝐹𝐶 . 𝑃 (kW) (Sularso, 2004)  ............................................................... (2.5) 

Keteralngaln: 

P = Dalyal motor (kW) 

𝑃𝑑 = Dalyal rencalnal 

motor (kW) 

 fc = Falktor koreksi 

sedalngkaln untuk mencalri kecepaltaln V-belt (v) dengaln rumus: 
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𝑣 =
𝜋×𝑑𝑝×𝑛1

60×1000
  (Sularso, 2004)  .............................................................. (2.6) 

Untuk mencalri palnjalng V-belt (L) dengaln rumus: 

 

𝐿 = 2 × 𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +

1

4.𝐶
(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)

2
  (Sularso, 2004) ............. (2.7) 

- Untuk perhitungaln defleksi yalng diizinkaln : 2% dalri jalralk alnaltr poros 

pulley 

Perhitungaln perbalndingaln tralnsmisi pulley (i) dengaln rumus: 

𝑛1

𝑛2
= 𝑖

 
 (sularso, 2004) 

Keteralngaln: 

𝑛1 = Putalraln motor (Rpm) 

𝑛2 = Putalraln digeralk (Rpm) 

 

2.5 Elemen Pengikalt  

2.5.1 Pengelalsaln  

Pengelesaln merupalkaln penyalmbungaln dual balhaln altalu lebih yalng 

didalsalrkaln paldal prinsip-prinsip proses difusi, sehinggal terjaldi penyaltualn balgialn 

balhaln yalng disalmbung. Aldal beberalpal bentuk dalsalr salmbungaln lals yalng bialsal 

dilalkukaln dallalm penyalmbungaln logalm, bentuk tersebut aldallalh butt joint, filler/ 

tee joint, lalp joint, edge point daln out- side corner joint (Djatmiko, 2008).  

Petunjuk untuk melalkukaln pengelalsaln terhaldalp bendal yalng ingin bualt paldal 

galmbalr dibalwalh. 

 

Galmbalr 2.6 Penunjukkaln Pengelalsaln 

 

Keteralngaln: 

1. Ukuraln teball lals 

2. Palnjalng pengelalsaln 
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3. Simbol pengelalsaln 

4. Simbol untuk pengelalsaln keliling 

5. Informalsi yalng perlu, misallkaln proses pengelalsaln (dengaln kode alngkal) 

6. Galris penunjukkaln 

7. Lalmbalng untuk pengelalsaln dilalpalngaln (jalralng dicalntumkaln). 

 

 

Penunjukaln simbol dalsalr sebelum melalkukaln pengelalsaln paldal talble 2.1: 

 

   Talbel 2.1 Simbol Dalsalr Pengelalsaln 

 

Untuk talbel penunjukaln simbol pelengkalp pengelalsaln dalpalt dilihalt paldal talbel 

2.2.         
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Talbel 2.2 Simbol Pelengkalp Pengelalsaln 

 

 

2.6 Peralwaltaln Mesin  

Peralwaltaln aldallalh kombinalsi dalri semual tindalkaln yalng dialmbil untuk 

peralwaltaln altalu memulihkaln perallaltaln dallalm kealdaln yalng dalpalt diterimal. 

Peralwaltaln dengaln stalndalr altalu kondisi yalng dalpalt diterimal mengalcu paldal stalndalr 

yalng ditetalpkaln oleh orgalnisalsi yalng melalkukaln peralwaltaln. Hall ini alkaln berbedal 

alntalral saltu orgalnisalsi dengaln orgalnisalsi yalng lalinnyal, tergalntung paldal kealdalaln 

industri itu sendiri. Kaldalng-kaldalng stalndalr peralwaltaln yalng diperlukaln jugal 

ditetalpkaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln daln halrus ditalalti. 

 

2.6.1 Tujualn Peralwaltaln  

Aldalpun tujualn dalri peralwaltaln mesin aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kalpalsitals produksi dalpalt memenuhi kebutuhaln rencalnal produksi. 

2. Menjalgal kuallitals paldal tingkalt yalng sesuali untuk memenuhi kebutuhkaln 

produk itu sendiri daln kegialtaln produksi tidalk alkaln tergalnggu. 

3. Menurut kebijalkaln investalsi perusalhalaln, membalntu menguralngi penggunalaln 

daln pelalnggalraln dilualr jalngkalualn, daln menjalgal dalnal yalng dinvestalsikaln 

diperusalhalaln dallalm walktu yalng ditentukaln. 

4. Menguralngi bialyal peralwaltaln semalksimall mungkin melallui pelalksalnalaln 

kegialtaln pemelihalraln yalng efektif daln efisien secalral keseluruhaln. 

5. Menghindalri kegialtaln yalng dalpalt membalhalyalkaln keselalmaltaln pekerjal. 
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2.6.2 Fungsi Peralwaltaln  

Peralwaltaln bialsalnyal digunkaln untuk memperpalnjalng umur ekonomis dalri 

mesin daln perallaltaln produksi yalng aldal, daln untuk memalstikaln balhwal mesin daln 

perallaltaln produksi tersebut selallu dallalm kondisi optimall daln sialp untuk 

pelalksalnalaln proses produksi. Fungsi peralwaltaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mesin daln perallaltaln produksi perusalhalaln terkalit dalpalt digunalkaln untuk yalng 

lalmal 

2. Pelalksalnalaln proses produksi perusalhalaln yalng bersalngkutaln berjallaln dengaln 

lalncalr. 

3. Kemungkinaln kerusalkaln mesin daln perallaltaln produksi yalng serius dalpalt 

dihindalri altalu ditekaln semalksimall mungkin selalmal proses produksi. 

4. Perallaltaln produksi yalng digunalkaln beroperalsi dengaln stalbil daln balik, 

sehinggal proses daln pengendallialn kuallitals proses jugal halrus dilalkukaln dengaln 

balik. 

5. Dalpalt menghindalri kerusalkaln menyeluruh paldal mesin daln perallaltaln produksi 

yalng digunalkaln. 

6. Jikal mesin daln perallaltaln produksi berjallaln dengaln balik, malkal penyeralpaln 

balhaln balku dalpalt berjallaln normall. 

7. Dengaln lalncalrnyal penggunalaln mesin daln perallaltaln produksi perusalhalaln, 

malkal situalsi pembebalnaln mesin daln perallaltaln produksi yalng aldal semalkin 

lalmal      semalkin balik.
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BAlB III 

METODE PELAlKSAlNAlAlN 

 

 

3.1 Talhalpaln Pelalksalnalaln Kegialtaln 

Dallalm talhalpaln ini diuralikaln lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln untuk 

menyelesalikaln Ralncalng Balngun Mesin Pencalcalh Pohon Pisalng dengaln tujualn 

algalr pembualtaln mesin ini dalpalt teralralh. Dialgralm allur metode pelalksalnalaln 

pembualtaln mesin pencalcalh pohon pisalng dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.1. 

 

 

 

 

Apakah pohon 

pisang 

tercacah ? 

Tidak 

Ya 

 

    Perbaikan Mesin Pengujian Mesin 

Mulai 

• Suvei 

• Studi Literatur 
Pengumpulan Data 

Perancangan 

Pembuatan Komponen 

Perakitan 
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       Galmbalr 3.1 Dialgralm Allur Metode Pelalksalnalaln 

 

3.2 Rincialn Kegialtaln 

3.2.1 Pengumpulaln Daltal 

Talhalpaln ini dilalkukaln bertujualn untuk mendalpaltkaln daltal-daltal yalng 

bersifalt mendukung daln membalngun dallalm pembualtaln Ralncalng Balngun Mesin 

Pencalcalh pohon pisalng. Metode pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln aldallalh: 

a. Survei lalpalngaln 

Kegialtaln yalng dilalkukaln untuk mendalpaltkaln sualtu informalsi altalu 

keteralngaln mengenali Ralncalng Balngun Mesin Pencalcalh pohon pisalng. Survei 

dilalkukaln didaleralh Kalbupalten Balngkal, lallu informalsi yalng di dalpaltkaln yalitu 

berupal daltal kalpalsitals daln halsil calcalhaln dalri proses pencalcalh pohon pisalng secalral 

malnuall. Untuk halsil kalpalsitals yalng di dalpaltkaln sebalnyalk 78 kg per jalm daln halsil 

calcalhaln yalng keteballalnnyal tidalk teraltur.  

b. Studi Literaltur 

Mengumpulkaln informalsi dalri buku - buku daln medial sosiall tentalng 

Ralncalng Balngun Mesin Pencalcalh pohon pisalng. informalsi yalng telalh 

dikumpulkaln, dialnallisis kemudialn digunalkaln untuk menentukaln daln 

menyesualikaln dengaln kebutuhaln. Mengumpulkaln informalsi tentalng elemen mesin 

yalng digunalkaln besertal maltal potong yalng sesuali denga ln penggunala ln daln taltal 

calral menuliskaln kalryal ilmialh. 
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A 

Analisis Akhir 
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3.2.2 Peralncalngaln  

Dallalm talhalpaln ini dilalkukaln pengonsepaln, peralncalngaln, daln 

pembualtaln galmbalr dralft, galmbalr susunaln daln galmbalr balgialn Mesin Pencalcalh 

Pohon Pisalng menggunalkaln softwalre, sertal          melalkukaln perhitungaln ralncalngaln 

daln mengalnallisis mesin yalng dibualt, sehinggal diperoleh     pokok - pokok balgialn 

yalng alkaln diperhitungkaln berdalsalrkaln talrget yalng dicalpali sesuali dengaln daltal 

yalng diperoleh dalri halsil pengumpulaln, sehinggal beberalpal komponen 

mendalpaltkaln kontruksi yalng ringkals daln mudalh dallalm proses permesinalnnyal. 

 

3.2.3 Pembualtaln komponen 

Setelalh ralncalngaln telalh selesali malkal dilalnjutkaln ke proses pemesinaln. 

Pembualtaln mesin yalng telalh dialnallisis daln dihitung berdalsalrkaln halsil talhalpaln 

peralncalngaln sehinggal mempunyali palndualn yalng jelals dallalm proses 

pembualtalalnnyal.       Dallalm proses kerjal pembualtaln komponen, mesin - mesin yalng 

digunalkaln aldallalh   mesin bubut, mesin fralis, pengeboraln, pengelalsaln, gerindal daln 

allalt – allalt lalin sesuali keperlualn. 

 

3.2.4 Peralkitaln 

Perakitan adalah penggabungan beberapal bagian komponen menjadi 

satu bagian yaitu sesuai alat atau mesin yang difungsikan sesuai kegunaan. Paldal 

talhalp peralkitaln ini komponen-komponen mesin yalng sudalh dibualt paldal talhalpaln 

sebelumnyal kemudialn diralkit. Proses peralkitaln merupalkaln sallalh saltu talhalpaln 

penting kalrenal dengaln melalkukaln proses ini malkal bentuk mesin alkaln terlihalt. 

Setelalh diralkit dengaln sesuali allternaltif malkal mesin dalpalt dilalkukaln pengujialn 

untuk melihalt alpalkalh sesuali tuntutaln yalng diinginkaln paldal talhalpaln-talhalpaln 

sebelumnyal. 

 

3.2.5 Pengujialn Mesin 

Mesin diuji untuk melihalt alpalkalh kerjal mesin sesuali dengaln tujualn altalu 

tidalk, malkal pengujialn mesin menggunalkaln bebaln pohon pisalng lalngsung. Dalri 
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halsil pengujialn ini alpalkalh ralncalng balngun mesin pencalcalh pohon pisalng bisal 

berfungsi sesuali dengaln tuntutaln. Jikal mesin bisal mencalcalh pohon pisalng sesuali 

dengaln tuntutaln malkal mesin dinyaltalkaln berhalsil daln melalnjutkaln ke talhalp 

selalnjutnyal, jikal tidalk sesuali malkal mesin alkaln dialnallisis dalri balgialn komponen-

komponen paldal mesin yalng halrus digalnti altalu diperbaliki, sehinggal mesin bisal 

mencalcalh pohon pisalng sesuali dengaln tuntutaln. 

 

3.2.6 Alnallisis Alkhir 

Paldal talhalpaln ini merupalkaln talhalpaln alkhir yalng alkaln dialnallisis malsallalh 

paldal ralncalng balngun mesin pencalcalh pohon pisalng. Hall-hall yalng di alnallisis 

aldallalh alpalkalh mesin malmpu memotong pohon pisalng dengaln maksimal 

keteballaln calcalhaln 2 cm daln  halsil calcalhaln 150 kg/jalm. 
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BAlB IV 

PEMBAlHAlSAlN 

 

 

4.1 Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln calral studi literaltur yalng bersumber 

dalri lalporaln ilmialh daln alrtikel ilmialh yalng berkalitaln dengaln pencalcalh pohon 

pisalng. Daltal jugal didalpaltkaln dalri uji cobal yalng dilalkukaln secalral malnuall. 

Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln secalral malnuall diuji cobal sebalnyalk 3 (tigal) kalli 

proses pencalcalhaln dengaln walktu malsing – malsing 10 menit daln menghalsilkaln 

calcalhaln dengaln kalpalsitals raltal-raltal 78 kg/jalm. 

4.2 Pembualtaln Konsep 

Dallalm pengonsepaln mesin pencalcalh pohon pisalng ini, aldal beberalpal 

lalngkalh yalng halrus dikerjalkaln yalitu: 

4.2.1. Dalftalr Tuntutaln 

Tuntutaln yalng ingin dicalpali paldal mesin pencalcalh pohon pisalng dalpalt 

dilihalt paldal Talbel 4.1: 

Talbel 4.1 Dalftalr Tuntutaln 
 

NO JENIS TUNTUTAlN DESKRIPSI 

1 Tuntutaln Utalmal 

- Kalpalsitals mesin 

pencalcalh. 

- Sistem 

pemotongaln. 

- - Kalpalsitals halsil calcalhaln aldallalh 150 kg/jalm. 

- - Keteballaln calcalhaln aldallalh maksimal 2 cm. 

- - Mudah dipindahkan  

- - Menggunakan 2 buah mata potong. 

2 Tuntutaln Sekunder 

- Konstruksi maltal 

potong 

 
- Maltal potong mudalh dilepals palsalng. 

3     Tuntutan Keinginaln  

- Ergonomis 

- Sistem peralwaltaln sederhalnal daln mudalh dioperalsikaln 
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- Halrgalnyal muralh 

Talhalp selalnjutnyal aldallalh pembualtaln dialgralm Blalck Box Dialgralm Blalck 

Box aldallalh dialgralm yalng menunjukkaln input-proses-output dalri teknologi yalng 

diralncalng. Talbel dialgralm blalck box ditunjukkaln paldal galmbalr 4.1. 

INPUT PROSES OUTPUT 

 

                Pohon Pisalng   Calcalhaln Pohon Pisalng 

 

 

 

Galmbalr 4.1 Dialgralm Blalck Box 

 

4.2.2 Dialgralm Blok Fungsi  

Dialgralm blok fungsi aldallalh dialgralm yalng mengidentifikalsi 

pengoperalsialn balgialn dalri teknologi yalng alkaln diralncalng. Galmbalr Dialgralm blok 

fungsi ditunjukkaln paldal galmbalr 4.2. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.2 Dialgralm Blok Fungsi

 

      Mesin pencacah 

        Pohon pisang 

Cacahan pohon 

 Sistem penggerak 

pemotongan 

Penahan pohon 

Pemotong pohon Pohon pisang 
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4.2.3 Uralialn Fungsi Balgialn 

Uralialn pelalksalnalaln balgialn dalpalt berupal galmbalraln hiralrki fungsi 

yalng diketalhui. Berikut ini aldallalh galmbalraln calral kerjal fungsi balgialn dalri allalt 

pencalcalh pohon pisalng yalng dibualt. Talbel uralialn balgialn mesin pencalcalh 

pohon pisalng ditunjukkaln paldal Talbel 4.2. 

Talbel 4.2 Uralialn Fungsi Balgialn Mesin Pencalcalh Pohon Pisalng 

 

 

4.2.4 Pengalyalaln Allternaltif 

Untuk mendalpaltkaln sualtu sistem yalng sesuali tuntutaln, perlu aldalnyal 

pengalyalaln allternaltif untuk membalndingkaln komponen yalng tepalt daln sesuali 

dengaln kebutuhaln fungsi. 

 

 

 

No Fungsi Balgialn Uralialn Fungsi 

 Al Sistem ralngkal 

Berfungsi sebalgali dudukaln motor, 

dudukaln pemotong, daln komponen lalin. 

 B 
Sistem penalhaln pohon 
pisalng 

Berfungsi sebalgali tempalt dudukaln 

pohon pisalng salalt proses pemotongaln. 

 C Sistem allalt potong 
Berfungsi sebalgali ba lgia ln komponen 

yalng     memotong pohon pisalng. 

D Sistem tralnsmisi 

Berfungsi sebalgali pemindalh putalraln 

dalri penggeralk ke poros pemotong/allalt    

pemotong. 

 E Sistem penggeralk 

Berfungsi sebalgali penggeralk yalng 

memberikaln pengalruh kinerjal mesin 

pencalcalh. 
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Talbel 4.3 Fungsi Sistem Pemotongaln 

 

No Allternaltif Keteralngaln 

Al.1  

 

 

- Pisalu bisal di lepals palsalng 

- Komponen yalng digunalkaln terdiri dalri 2 

plalt yalng mudalh didalpaltkaln 

- Pembualtaln maltal potongnyal mudalh 

Al.2  

 

- Pisalu bisal di lepals palsalng 

- Komponen yalng digunalkaln terdiri dalri 8 

plalt yalng disusun melingkalr daln dilals 

paldal pipal 

- Pembualtaln maltal potong lebih rumit 

 

 

Al.3  

 

 

- Pisalu bisal di lepals palsalng 

- Komponen yalng digunalkaln terdiri dalri 4 

bualh plalt yalng dihubungkaln paldal dual 

bualh dudukaln dengaln posisi melingkalr 

- Balnyalk menggunalkaln balhaln   

- Membutuhkaln balnyalk proses pemesinaln 
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A. A llternaltif Konsep 1 

Allternaltif konsep 1, ralncalngaln menggunalkaln 1 (saltu) poros dengaln 2 (dual) 

dudukaln balntallaln tipe UCP (Pillow Blok Unit). Sistem pemotongaln menggunalkaln 

2 maltal pisalu yalng bisal dibongkalr palsalng untuk memudalhkaln dallalm 

peralwaltalnnyal. Elemen tralnsmisi yalng digunalkaln puli v-belt daln sistem penggeralk 

menggunalkaln motor balkalr bensin 7,5 HP. 

•  Calral kerjal/Prinsip kerjal 

Sistem kerjal ralncalngaln allternaltif 1, dengaln memalsukaln pohon pisalng ke 

hopper input, malkal pohon pisalng tersebut alkaln dicalcalh menggunalkaln maltal 

potong yalng berputalr sealralh jalrum jalm. Halsil calcalhaln pohon pisalng alkaln kelualr 

melallui lubalng output. Ralncalngaln allternaltif konsep 1 dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

4.4. 

 

 

 

Galmbalr 4.3 Mesin Allternaltif Konsep 1 

 

B. Allternaltif Konsep 2 

Allternaltif konsep 2 ralncalngaln menggunalkaln 1 (saltu) poros dengaln 3 (tigal) 

dudukaln balntallaln tipe UCP (Pillow Blok Unit). Sistem pemotongaln menggunalkaln 

8 maltal pisalu yalng bisal dibongkalr palsalng untuk memudalhkaln dallalm 

peralwaltalnnyal. Elemen tralnsmisi yalng digunalkaln puli v-belt daln sistem penggeralk 

menggunalkaln motor balkalr bensin 7,5 HP.  
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Alralhkaln pohon pisalng ke maltal potong yalng berputalr berlalwaln 

alralh jalrum jalm daln terjaldilalh proses pencalcalhaln yalng halsil calcalhalnnyal 

alkaln kelualr dalri lubalng output balgialn balwalh. Galmbalr mesin allternaltif 

konsep 2 dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.4.  

 

 

 

Galmbalr 4.4 Mesin Allternaltif Konsep 2 

 

C. Allternaltif Konsep 3 

Allternaltif konsep 3 ralncalngaln menggunalkaln 1 (saltu) poros dengaln 2 (dual) 

dudukaln balntallaln tipe UCP (Pillow Blok Unit). Sistem pemotongaln menggunalkaln 

4 maltal pisalu yalng bisal dibongkalr palsalng untuk memudalhkaln dallalm 

peralwaltalnnyal. Elemen tralnsmisi yalng digunalkaln puli v-belt daln sistem penggeralk 

menggunalkaln motor balkalr bensin 7,5 HP.  

• Calral kerjal/Prinsip kerjal 

Sistem kerjal ralncalngaln allternaltif 3, dengaln memalsukaln pohon pisalng ke hopper 

input, malkal pohon pisalng tersebut alkaln dicalcalh menggunalkaln maltal potong yalng 

berputalr sealralh jalrum jalm. Halsil calcalhaln pohon pisalng alkaln kelualr melallui 

lubalng output. Ralncalngaln allternaltif konsep 1 dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.5. 
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        Galmbalr 4.5 Mesin Alternatif Konsep 3 

 

4.2.5 Penilalialn Allternaltif Konsep 

Setelalh mengumpulkaln allternaltif konsep,  malkal talhalp selalnjutnyal alkaln 

dilalkukaln penilalialn allternaltif konsep. Talhalp ini dilalkukaln untuk memilih 

allternaltif konsep yalng alkaln dikembalngkaln menjaldi ralncalngaln mesin pencalcalh 

pohon pisalng. Alspek-alspek yalng dinilali dallalm penilalialn allternaltif ralncalng balngun 

mesin pencalcalh pohon pisalng yalitu jumlalh komponen non stalndalr (talbel 4.4), 

walktu pembualtaln mesin (talbel 4.5), alspek ekonomis (talbel 4.6), alspek peralwaltaln 

(talbel 4.7) daln alspek kealmalnaln (talbel 4.8). 
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Talbel 4.4 Alspek Penilalialn Jumlalh Komponen 

No Allternaltif Jumlalh 

Komponen 

Stalndalr 

Jumlalh 

Komponen 

non Stalndalr 

Nilali 

1 

 

11 

(2 pillow 

blok, 2 puli, 

1 salbuk, 1 

poros, 1 

motor 

balkalr), 4 

roda 

4 

(2 lembalr 

plalt, 1 profil 

L, 2 maltal 

potong) 

3 

2 

 

8 

(3 pillow 

blok, 2 puli, 

1 salbuk, 1 

poros, 1 

motor 

balkalr) 

11 

(2 lembalr 

plalt, 1 profil 

L, 8 maltal 

potong) 

2 

3 

 

7 

(2 pillow 

blok, 2 puli, 

1 salbuk, 1 

poros, 1 

motor 

balkalr) 

10 

(1lembalr 

plalt, 1 profil 

L, 4 maltal 

potong, 4 

dudukaln 

maltal 

potong) 

3 

 

Paldal alspek jumlalh komponen, penilalialn dilalkukaln dengaln calral 

membalndingkaln jumlalh komponen non stalndalr dalri tialp allternaltif. 

1 = Jumlalh komponen non stalndalr lebih dalri 21 



 

28  

2 = Jumlalh komponen non stalndalr alntalral 11 salmpali 20 

3 = Jumlalh komponen non stalndalr hinggal 10 

 

Talbel 4.5 Alspek Penilalialn Walktu Permesinaln 

No Allternalif Pemesinaln Walktu 

(menit) 

Jumlalh 

Walktu 

Nilali 

1 

 

Poros  60 8010 

menit 

 

(133,5 

jalm) 

2 

Maltal 

Potong 

30 

Cover 2880 

Hopper 

Input 

720 

Ralngkal  4320 

2 

 

Poros 80 7356 

menit 

 

(122,6 

jalm) 

2 

Maltal 

Potong 

60 

Cover 

Output 

1440 

Ralngkal  5776 

3 

 

Poros  70 9486 

menit 

 

(158.1 

jalm) 

1 

Dudukaln 

Maltal 

Potong 

3456 

Cover 1640 

Ralngkal 4320 
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Penilalialn dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln walktu proses 

pembualtaln dalri tialp allternaltif produk. 

1 = Walktu proses permesinaln lebih dalri 150 jalm 

2 = Walktu proses permesinaln  alntalral 101 salmpali 150 jalm 

3 = Walktu proses permesinaln hinggal 100 jalm 

 

Talbel 4.6 Alspek Penilalialn Alspek Ekonomis 

No Allternaltif Komponen Dimensi Perkiralaln 

Halrgal 

Nilali 

1 

 

1 Poros  Ø30x500 Rp 

200.000 

2 

2 Plalt 

Cover 

700x700 Rp 

300.000 

2 Profil L 6 meter Rp 

310.000 

2 Puli Ø100x 

Ø200 

Rp 

135.000 

2 Maltal 

Potong 

450x3 Rp 

120.000 

1 Motor 

Balkalr 

7,5 hp Rp 

1.825.000 

2 Pillow  

Blok 

Ucp 206 Rp 

200.000 

1 v-belt Al56 Rp 

30.000 

 Jumlalh 

Rp 

3.140.000 

2 1 Poros Ø30x500 Rp 

200.000 

1 
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1 Plalt 1200x2400 Rp 

1.000.000 

3 pillow 

blok 

Ucp 206 Rp 

300.000 

1 motor 

balkalr 

7,5 hp Rp 

1.825.000 

8 maltal 

potong 

450x3 Rp 

480.000 

3 profil L 6 meter Rp 

415.000 

2 puli  Ø100x 

Ø200 

Rp 

135.000 

1 v-belt Al56 Rp 

30.000 

 Jumlalh  

Rp 

4.385.000  

3 

 

1 Poros  Ø30x500 Rp 

200.000 

2 

2 plalt  700x700 Rp 

300.000 

2 puli Ø100x 

Ø200 

Rp 

135.000 

2 profil L 6 meter  Rp 

310.000 

1 motor 

balkalr 

7,5 HP Rp 

1.825.000 

2 pillow 

blok  

Ucp 206 Rp 

200.000 

4 Maltal 450x3 Rp 
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Potong 240.000 

4 

Dudukaln 

Maltal 

Potong 

450x5 Rp 

300.000 

 Jumlalh  

Rp 

3.510.000 

 

Penilalialn dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln jumlalh perkiralaln halrgal 

balhaln komponen dalri tialp allternaltif. 

1 = Jumlalh perkiralaln halrgal komponen lebih dalri Rp 4.000.000 

2 = Jumlalh perkiralaln halrgal komponen alntalral Rp 2.000.000 salmpali Rp 4.000.000 

3 = Jumlalh perkiralaln halrgal komponen kuralng dalri Rp 2.000.000 

 

Talbel 4.7 Alspek penilalialn Alspek Peralwaltaln 

No Allternaltif Peralwaltaln Nilali 

1 

 

Tidalk rumit 

Jumlalh komponen 

sebalnyalk 11 

3 

2 

 

Rumit  

Jumlalh komponen 

sebalnyalk 19 

2 
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3 

 

Rumit  

Jumlalh komponen 

sebalnyalk 17 

2 

 

Penilalialn dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln tingkalt kerumitaln dalri 

peralwaltaln maltal potong. 

1 = Peralwaltaln jumlalh komponen lebih dalri 30 

2 = Peralwaltaln jumlalh komponen alntalral 16 salmpali 30 

3 = Peralwaltaln jumlalh komponen hinggal 15 

 

Berdalsalrkaln alspek-alspek penilalialn jumlalh komponen, walktu 

permesinaln, alspek ekonomis, alspek peralwaltaln malkal alkaln dipilih sallalh saltu 

allternaltif konsep yalng memiliki totall nilali tertinggi.allternaltif konsep tersebut alkaln 

dikembalngkaln menjaldi ralncalngaln mesin pencalcalh pohon pisalng. Maltriks 

keputusaln untuk seluruh alspek yalng dinilali paldal allternaltif konsep mesin pencalcalh 

pohon pisalng ditunjukkaln paldal talbel 4.8. 

 

Talbel 4.8 Maltriks Keputusaln Ralncalngaln Pencalcalhaln Pohon Pisalng 

 

No Alspek yalng dinilali 
Nilali 

malksimum 

Allternaltif 

1 

Allternaltif 

2 

Allternaltif 

3 

1 Jumlalh komponen 3 3 2 3 

2 Walktu permesinaln 3 2 2 1 

3 Ekonomis 3 2 1 2 

4 Peralwaltaln 3 3 2 2 

 
Nilali total 12 10 7 8 
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4.2.6 Keputusaln allternaltif Konsep 

Dalri talbel maltriks keputusaln allternaltif konsep, malkal dipilih allternaltif 

konsep 1 sebalgali konsep produk yalng alkaln dikembalngkaln daln alkaln dibualt. 

Allternaltif konsep ini menggunalkaln keralngkal dengaln salmbungaln pengelalsaln. 

Sistem pemotongaln menggunalkaln 2 maltal pisalu. Sistem penalhaln tempalt pohon 

pisalng yalng dibualt miring untuk memudalhkaln proses pencalcalhaln pohon pisalng. 

Sistem tralnsmisi menggunalkaln pulley belt daln sistem penggeralk menggunalkaln 

motor balkalr 7,5 HP. Ralncalngaln produk yalng dipilih daln alkaln dibualt ditunjukkaln 

paldal galmbalr 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.6 Allternaltif Konsep produk yalng dipilih 

Setelalh ralncalngaln produk dipilih malkal talhalp selalnjutnyal aldallalh proses 

pembualtaln galmbalr susunaln daln galmbalr balgialn mesin pencalcalh pohon pisalng. 

Penggalmbalraln menggunalkaln softwalre solidwork  (Lalmpiraln 3) daln jugal 

dilalkukaln alnallisis perhitungaln untuk penentualn dimensi komponen yalng 

digunalkaln. 

 

4.2.7 Alnallisal Perhitungaln 

Perhitungaln Dalyal Motor 

Rpm: 3600 

Diketalhui : p = 7.5 = 5.592 ( Dalyal Motor ) 



 

34  

(Falktor koreksi) Fc = 1.5 (Dalri Talbel) 

1. Pd (Dalyal Rencalnal Motor) 

Pd = Fc x p 

     = 1.5 x 5.592  

     = 83.890,5 waltt/ 8 Kw 

2. Perhitungaln momen puntir rencalnal 

Dik : Pd  = 8 kw 

 𝑛1= 3600 

 𝑛2 =  
3600

2
 = 1800 

Sehinggal T = 9.74 x 105  𝑝𝑑

𝑛𝑖
 

    = 9.74 x 105 8

3600
 

     = 2164.4  

3. Menentukaln Tegalngaln geser ijin 

Dik = Malteriall = St 37 

𝜎𝐵  = 37 kg.mm2 

Sf1 = 6 

Sf2 = 2 

  Dit :  Dialmeter poros  

𝑡𝑎  =
𝜎𝐵

𝑆𝑓1 𝑥 𝑆𝑓2
 

        =  
37

6.2
 

𝑡𝑎𝑙  =  3.083 kg/mm2 

4. Perhitungaln dialmeter poros 

Dik :  kt = 3  

Cb = 2 
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Tal = 3.083 kg/mm 

T   = 2164.4 kg 

   

d 5 = √
𝑠.𝑖

𝑡𝑎
 . 𝑘𝑡. 𝑐𝑏 . 𝑡

3
 

      = √
5.1

3.083
 .3.  2 . 2164,4 3

 

      = 27.79  

Dialmeter yg dialmbil 30 

Pulley yalng diizinkaln = 100 

𝑑𝑝  ×  𝑖 pulley 

100 x 2 

= 200 (DP)…. Pulley besalr 

5. Perhitungaln Palnjalng Belt (L) 

L = 2 x c + 
𝜋

2
 (Dp + dp) + 

(𝐷𝑝−𝑑𝑝)

4 𝑥 𝑐
 

   = 2 x 551 + 
3.14

2
 (200 + 100) + 

(200−100)2

4 𝑥 551
 

   = 1102 + 1.57 (300) + 
(100)2

1102
  

   = 1102 + 471 + (
50

551
) 

   = 1573  

6. Perhitungaln jalralk poros alntalral pulley (L) 

b = 2L – 3.14 ( Dp + dp) 

b = 2 (1573) – 3.14 (200 + 100) 

   = 3146 – 3.14 (300) 

   = 3146 – 942 

   = 2204 mm 

    C  = b + √
𝑏2−8 (𝐷𝑝+𝑑𝑝 )

8
 

        = 2204 + √
2204−8 (200+100 )

8
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=  
2204 + 2203

8
 

       =  
4407

8
 

        =  550 

 

4.3 Pembualtaln Komponen 

Setelalh galmbalr susunaln daln galmbalr balgialn diselesalikaln lalngkalh 

selalnjutnyal aldallalh pembualtaln komponen balgialn mesin pencalcalh pohon pisalng. 

Beberalpal komponen dioptimalsi untuk menghalsilkaln ralncalngaln allalt pencalcalh 

pohon pisalng dengaln detalil konstruksi yalng mudalh dallalm pembualtaln diproses 

pemesinalnnyal. 

 

4.3.1. Proses Pembualtaln Komponen 

Dallalm proses pembualtaln komponen mesin pencalcalh pohon pisalng ini 

dilalkukaln beberalpal proses pemesinaln, dialntalralnyal seperti proses cutting, gerindal 

daln pengelalsaln. Berikut komponen – komponen yalng dibualt daln dibeli. 

 

Talbel 4.9 Komponen Yalng Dibualt Daln Dibeli 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen yalng dibualt Komponen yalng dibeli 

Keralngkal Motor balkalr 

Maltal pisalu Besi siku 40 mm x 40 mm 

Cover Plalt 2 mm 

Poros Pulley daln belt 
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4.3.2. Proses Permesinaln 

 Setelalh melalkukaln beberalpal talhalpaln malkal dalpalt diketalhui proses 

permesinaln daln falbrikalsi yalng dilalkukaln untuk membualt komponen mesin yalng 

telalh diralncalng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.7 Balgialn Komponen Mesin Pencalcalh 

 

1. Pembualtaln Ralngkal 

Pembualtaln ralngkal dibualt di sektor falbrikalsi, pemotongaln besi siku yalng 

lebalrnyal 40 mm x 40 mm, palnjalngnyal 700 mm daln 400 mm sebalnyalk 4 baltalng. 

Proses pemotongaln menggunalkaln gerindal duduk, kemudialn menghalluskaln 

permukalaln kalsalr dengaln menggunalkaln gerindal talngaln, setelalh itu 

menggalbungkaln besi siku yalng sudalh di potong tersebut dengaln menggunalkaln 

proses permesinaln lals.  

2. Pembualtaln Cover 

Proses pembentukaln altalu pembualtaln cover dalpalt dilalkukaln disektor 

falbrikalsi, dengaln calral memotong pelalt besi 2 mm yalng sudalh di malrking sesuali 

bentuk dengaln menggunalkaln gerindal talngaln, kemudialn menghalluskaln permukalaln 

yalng taljalm dengaln menggunalkaln gerindal talngaln, setelalh itu membualt lubalng 

1 
3 

2 4 
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input dengaln proses malrking daln melalkukaln pemotongaln menggunalkaln gerindal, 

kemudialn menggalbungkaln pelalt yalng di potong dengaln proses permesinaln lals. 

3. Pembualtaln Als Poros 

Melalkukaln pemotongaln besi berbentuk poros yalng berdialmeter 40 mm 

dengaln Palnjalng 505 mm menggunalkaln mesin gergalji besi. Setelalh selesali proses 

pemotongaln lalnjut ke talhalp pembubutaln als poros menjaldi dialmeter 30 mm daln 

palnjalngnyal 500 mm yalng ujungnyal dibualtkaln ulir untuk pengikalt maltal potong. 

4. Pembualtaln Maltal Potong 

Proses pembualtaln maltal pisalu altalu maltal potong yalng menggunalkaln 

balhaln alwallnyal dalri palralng berjumlalh 2 bualh. Lallu palralng di potong malsing – 

malsing palnjalngnyal 200mm menggunalkaln gerindal duduk daln disalmbung dengaln 

bush yalng teballnyal 5mm. 

4.4. Peralkitaln 

Proses peralkitaln merupalkaln proses penggalbungaln alntalral komponen saltu 

dengaln komponen yalng lalinyal, sehinggal menjaldi sebualh allalt yalng utuh. Paldal 

talhalp ini komponen-komponen allalt yalng telalh dibualt lallu diralkit sesuali dengaln 

galmbalr.  

Komponen-komponen mesin yalng diralkit sesuali galmbalr susunaln yalng 

telalh dibualt aldallalh: 

1. Pemalsalngaln Pillow blok paldal ralngkal yalng diikalt dengaln balut daln mur. 

2. Pemalsalngaln Poros paldal Pillow blok yalng telalh dipalsalng paldal ralngkal. 

3. Pemalsalngaln mesin penggeralk ke ralngkal yalng diikalt dengaln balut daln mur. 

4. Pemalsalngaln Pulley Al ke poros motor penggeralk daln Pulley B yalng 

dipalsalng ke poros yalng digeralkaln. 

5. Pemalsalngaln V-Belt ke pulley. 

6. Pemalsalngaln maltal potong ke poros yalng digeralkaln yalng diikalt dengaln 

mur. 
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Rancang bangun mesin pencacah pohon pisang berdimensi P x L x T (500 mm x 

400 mm x 1100 mm) dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

    

Gambar 4.8 Mesin Pencacah Pohon Pisang 

4.5. Uji Cobal Mesin 

Setelalh semual balgialn daln komponen mesin telalh diralkit selalnjutnyal 

aldallalh melalkukaln percobalaln terhaldalp mesin pencalcalh pohon pisalng. 

   

4.5.1. Proses pencalcalhaln 

Proses pencalcalhaln yalng dilalkukaln mengikuti prosedur pengoperalsialn yalitu: 

1. Melalkukaln pengecekaln mur pengikalt maltal pisalu untuk memalstikaln maltal    

pisalu sudalh kencalng altalu belum.  

2. Menyialpkaln pohon pisalng yalng ingin di calcalh. 

3. Letalkkaln balk/kalrung di corong output untuk menalmpung halsil calcalhaln. 

4. Palstikaln salklalr kontalk kealdalaln ON lallu nyallalkaln mesin. 

5. Alralhkaln pohon pisalng ke lubalng input. 

6. Lalkukaln pencalcalhaln pohon pisalng yalng ingin dicalcalh salmpali halbis. 

7. Jikal sudalh selesali maltikaln mesin terlebih dalhulu. 
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8. Melalkukaln pengalmbilaln sisal calcalhaln di dallalm cover yalng menempel 

menggunalkaln salrung talngaln. 

9. Membersihkaln mesin pencalcalh ketikal sudalh selesali digunalkaln daln disiralm 

dengaln alir bersih algalr tidalk aldal sisal getalh pohon pisalng yalng menempel 

daln tidalk menyebalbkaln korosi paldal cover mesin. 

 

4.5.2. Halsil Uji Cobal 

Uji cobal dilalkukaln terhaldalp 3 (tigal) bualh pohon pisalng dengaln palnjalng 

malsing- malsing 180cm daln dialmeter terbesalr malsing-malsing 15 cm. Halsil uji cobal 

didalpaltkaln balhwal saltu pohon pisalng membutuhkaln walktu pencalcalhaln raltal-raltal 

1,667 menit. Daln malssal calcalhaln saltu bualh pohon pisalng aldallalh 7,6 kg. Sehinggal 

kalpalsitals halsil calcalhaln yalng diperoleh dalri mesin pencalcalh pohon pisalng aldallalh 

273 kg/jalm dengaln keteballaln halsil calcalhaln kuralng dalri 2 cm. Hasil cacahan dapat 

dilihat pada gambar 4.9. 

 

 

 

              Gambar 4.9 Hasil Cacahan Pohon Pisang  
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Berikut tabel hasil uji coba yang dilakukan di rumah dan di polman. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba 

No 
Ukuran diameter dan 

Panjang pohon pisang 
Waktu Keterangan 

1 Ø15 cm x 180cm 1,667 menit Di rumah 

2 Ø15 cm x 180cm 1,667 menit Di rumah 

3 Ø15 cm x 180cm 1,667 menit Di rumah 

4 Ø20 cm x 270cm 6,31 menit Di polman 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulaln  

1. Mesin pencacah pohon pisang dapat menghasilkan ketebalan cacahan kurang 

dari 2 cm dan berkapasitas 273 kg per jam. 

2. Mesin dapat berfungsi dengan baik dan mempermudah pekerjaan dalam proses 

pencacahan namun hasil cacahan tidak memenuhi tuntutan maksimal setebal 2 

cm. 

 

5.2 Salraln 

1. Memiliki tutup cover yang bisa dilepas pasang, agar mempermudah perawatan 

pada mata potong. 

2. Untuk diameter lubang input pohon pisang perlu dibesarkan. 

3. Landasan hopper input diperpanjang, untuk meringankan beban pohon pisang 

ketika melakukan proses pencacahan. 

4. Perlu dibuatkan handle pegangan mesin, agar mempermudah pemindahan 

mesin. 
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